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ABSTRAK

BENI SATRIADI, 2011. ANALISA KEKUATAN IMPACT DAN
KEKUATAN TARIK TERHADAP KOMPOSIT
RESIN POLYESTER BERPENGUAT SERAT
BAMBU.

Kemaguan teknologi memaksa manusia untuk mencari material baru
pengganti logam. Pengembangan teknologi material perlu dilakukan untuk
memperoleh material alternatif yang dapat terbarukan dan lebih berkualitas
dengan biaya murah . Oleh karena itu pemanfaatan serat bambu harus menjadi
salah satu perhatian, khususnya bidang material. Komposit serat bambu
pemanfaatannya dapat sangat luas pada saat ini seperti penggunaan pada bahan
pembuatan kulit kapal. Sedangkan tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui  kekuatan impact dan kekuatan tarik komposit resin polyester
berpenguat serat bambu.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan menggunakan
bahan komposit resin polyester berpenguat serat bambu dengan persentase
perbandingan antara resin dengan serat bambu 60% berbanding 40%. Dimulai
dengan membuat spesimen sesuai dengan standar aat pengujian impact dan
pengujian tarik.

Dari hasil pendlitian yang telah dilakukan maka didapat nilai rata-rata
kekuatan impact komposit resin polyester berpenguat serat bambu sebesar 0,0749
x1 ® N/m. Kekuatan tarik rata-rata komposit resin polyester berpenguat serat
bambu sebesar 136 M Pa, pertambahan panjang rata-rata sebesar 1,47%, serta
nilai modulus elastisitas rata-rata dari komposit resin polyester berpenguat serat
bambu sebesar 9,32 GPa. Berdasarkan data yang telah diperoleh komposit resin
polyester berpenguat serat bambu dapat dikategorikan sebagai material yang
cukup tangguh, tidak memiliki elastisitas sehingga dapat disebut sebagai material
yang bersifat getas.

Kata Kunci : Komposit, Resin Polyester, Serat Bambu, Pengujian Impact,
Pengujian Tarik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemaguan teknologi saat ini berkembang sangat pesat, salah
satunya kemagjuan dibidang teknologi bahan. Bahan logam mash
merupakan bahan utama yang digunakan dalam produk industri.
Penggunaan bahan logam yang terus-menerus mengakibatkan ketersediaan
bahan logam di aam semakin menipis. Hal ini memaksa manusia
berinovas untuk mencari materia alternatif pengganti bahan logam, salah
satunya dengan memanfaatkan bahan dari serat alam.

Indonesia yang terletak di zona khatulistiwa yang pada dasarnya
kaya akan tumbuh-tumbuhan, menghasilkan jumlah serat alam yang
berlimpah seperti serat yang terdapat dalam bambu. Serat bambu dapat
dimanfaatkan sebagai bahan penguat dalam pembuatan komposit. Bambu
adalah tanaman sebangsa rumput yang banyak tumbuh di Indonesia
Kebanyakan di daerah pedesaan tanaman bambu dibiarkan tumbuh liar.
Hal ini dikarenakan rendahnya harga jua dari bahan tersebut. Tanaman
bambu termasuk tanaman yang kuat karena tanaman bambu dapat tumbuh
dengan bak tanpa mendapatkan perawatan. Bambu tumbuh secara
bergerombol membentuk rumpun, perakaran bambu sangat kuat, karena
rimpangnya bercabang-cabang dan punya ikatan yang sukar dipisahkan.

Bambu pada saat ini hanya dimanfaatkan untuk keperluan bahan

bangunan rumah, alat pertanian, dan produk kergjinan. Namun pada



dasarnya bambu juga bisa dimanfaatkan seratnya sebagai bahan penguat
untuk material komposit. Komposit adalah gabungan dua atau lebih
material yang berbeda bentuk, komposis kimia dan tidak saling
melarutkan sehingga dihasilkan material dengan sifat mekanik dan
karakteristik yang baru. Pembuatan komposit juga bertujuan untuk
meningkatkan sifat mekanis dari materil yang sebelumnya jika terpisah
cukup lemah manjadi material baru dengan sifat mekanis yang cukup kuat
seperti kekuatan impact dan kekuatan tarik. Dua material yang membentuk
komposit terdiri dari serat sebagai penguat dan resin sebagai pengikat.

Komposit yang tersedia selama ini umumnya berpenguat serat
buatan, namun komposit berpenguat serat buatan memiliki kelemahan-
kelemahan seperti biaya produksi yang mahal, sedangkan pengikat pada
komposit memiliki banyak jenis, salah satunya adalah resin polyester.
Resin polyester merupakan salah satu resin yang mudah diperoleh dan
digunakan masyarakat umum maupun industri skala kecil dan skala besar.
Resin polyester juga mempunyai kemampuan berikatan dengan serat alam
seperti serat bambu tanpa menimbulkan reaks dan gas.

Penelitian mengenai komposit telah banyak dilakukan. Wiwi
Aprilia, dkk (2013) melakukan penelitian tentang sifat mekanis komposit
berpenguat bilah bambu dengan matriks polyester akibat variasi susunan.
Dari pendlitian tersebut diketahui bahwa variasi susunan mempengaruhi
modulus elastisitas, kekuatan tarik, dan kuat lengkung komposit.

Parlindungan Manik dkk (2002) melakukan penelitian mengenai komposit



dengan serat bambu sebagai penguat. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa komposit dengan serat bambu tipe chopped strand mat belum dapat
digunakan sebaga bahan alternatif pengganti kayu sebagai bahan
pembuatan kulit kapal, karena kekuatan tarik komposit yang diperoleh
belum memenuhi aturan Biro Klasifikasi Indonesia (BKI).

Pada penelitian ini, pendliti ingin meneliti tentang komposit
berpenguat serat bambu dengan perbandingan resin dan serat bambu 60%
berbanding 40%. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sifat
kekakuan dan mampu menanggung beban tiba-tiba dari komposit
berpenguat serat bambu. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisa Kekuatan Impact dan Kekuatan Tarik terhadap

Komposit Resin Polyester Ber penguat Serat Bambu™.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu:
1. Berkurangnya material logam di alam karena masih menjadi material
utama untuk industri.
2. Pemanfaatan bahan dari serat alam sebagai produk industri masih
minim di Indonesia
3. Banyak bambu yang belum termanfaatkan dengan baik.
4. Komposit yang selama ini ada terbuat dari serat buatan dengan biaya

produksinya mahal.



5. Penditian tentang komposit selama ini belum mendapatkan nilai
kekuatan impact yang diinginkan.
6. Pendlitian tentang komposit selama ini belum mendapatkan nilai
kekuatan tarik yang diinginkan.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta untuk mencapal
sasaran penelitian maka penulis membatasi permasalahan pada mengukur
kekuatan impact dan kekuatan tarik komposit resin polyester berpenguat
serat bambu.
. Rumusan masalah
1. Seberapa besar kekuatan Impact komposit berpenguat serat bambu.
2. Seberapa besar kekuatan Tarik komposit berpenguat serat bambul.
. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini diharapkan untuk mengetahui:
1. Nilai kekuatan Impact komposit berpenguat serat bambu.

2. Nilai kekuatan Tarik komposit berpenguat serat bambu.

. Manfaat Pendlitian

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang komposit penguat serat
bambu menggunakan resin terhadap kekuatan impact dan kekuatan
tarik.

2. Bahan masukan bagi para pendliti selanjutnya mengenai komposit

penguat serat bambu.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Komposit

Kata komposit (composite) merupakan kata sifat yang berarti
susunan atau gabungan. Komposit berasal dari kata kerja “to compose”
yang berarti menyusun atau menggabung, dikaitkan dengan material yang
mengkombinasikan matriks dengan campuran filament yang berfungsi
sebagal penguat(Jones, 1975). Komposit dikembangkan dari gagasan
sederhana di mana dua atau lebih material dengan sifat yang sangat
berbeda digabungkan. Bahan komposit secara umum terdiri dari penguat
dan matrik.

Secara sederhana dari pendapat di atas dapat didefenisikan
komposit terdiri dari dua material yang berbeda karakteristik dan sifat
mekaniknya sehingga menghasilkan suatu bahan yang mempunyai sifat
mekanik dan karakteristik yang baru. Komposit disusun dari dua
komponen yaitu matriks atau resin, dan pengisi (filler). Perkembangan
dibidang teknologi dan sains pada jaman sekarang ini mendorong material
komposit banyak digunakan pada berbagai macam aplikasi produk. Secara
global material komposit dikembangkan untuk menggantikan material
logam yang banyak digunakan sebelum berkembangnya material

komposit.



1. Penyusun Komposit
a Matriks

Menurut Gibson (1994), bahwa matriks dalam struktur komposit
dapat berasal dari bahan polimer, logam, maupun keramik. Syarat
pokok matriks yang digunakan dalam komposit adalah matriks harus
bisa meneruskan beban, sehinga serat harus bisa melekat pada
matriks. Umumnya matriks dipilih yang mempunyai ketahanan
panas yang tinggi.

Menurut Diharjo (2005) pada bahan komposit matriks
mempunyai kegunaan antara lain memegang dan mempertahankan
serat pada posisinya, pada saat pembebanan, merubah bentuk dan
mendistribusikan tegangan ke unsur utamanya yaitu serd,
memberikan sifat tertentu, misalnya ductility, toughness dan
electrical insulation.

Bahan matrik yang sering digunakan dalam komposit antara
lain:

1) Polimer
Polimer merupakan bahan matrik yang paing sering
digunakan, Jenis polimer yang banyak digunakan :

a) Thermoplastik

Thermoplastik adalah plastik yang dapat dilunakkan
berulang kali (recycle) dengan menggunakan panas.

Thermoplastik merupakan polimer yang akan menjadi keras



apabila didinginkan. Thermoplastik meleleh pada suhu
tertentu, melekat mengikuti perubahan suhu dan mempunyai
sifat dapat balik (reversibel) kepada sifat aslinya, yaitu
kembali mengeras bila didinginkan. Contoh  dari
thermoplastik yaitu Polyester, Nylon 66, PP, PTFE, PET,
Polieter sulfon, PES, dan Polieter eterketon (PEEK).
b) Thermoset
Thermoset tidak dapat mengikuti perubahan suhu
(irreversibel). Bila sekali pengerasan telah terjadi maka
bahan tidak dapat dilunakkan kembali. Pemanasan yang
tinggi tidak akan melunakkan termoset melainkan akan
membentuk arang dan terurai karena sifatnya yang demikian
sering digunakan sebagai tutup ketel, seperti jenis-jenis
melamin. Plastik jenis termoset tidak begitu menarik dalam
proses daur ulang karena selain sulit penanganannya juga
volumenya jauh lebih sedikit (sekitar 10%) dari volume jenis
plastik yang bersifat thermoplastik. Contoh dari thermoset
yaitu Epoksida, Bismaleimida (BM1), dan Poli-imida (PI)
2) Resin
Resin yaitu bahan pengikat pada pembuatan komposit
umumnya bahan ini mengalami reaksi pengerasan dengan
bantuan hardening atau katalis. Fessenden (1986), polyester

merupakan bahan polimer yang bersifat termoplastik dan



bifungsional yang dapat bereduksi dengan dua molekul lain.
Ada berbaga macam polyester yang terbuat dari asam yang
berbeda, glikol dan monomer. Ada dua prinsip jenis resin
polyester yang digunakan sebagal sistem laminating standar
dalam industri komposit. Resin polyester ortoftalat adalah resin
ekonomi standar yang digunakan oleh banyak orang sedangkan
resin polyester isoftalat sekarang menjadi bahan pilihan dalam
dunia industri karena ketahannya meskipun harganya relatif

mahal.

Gambar 2.1. Resin Polyester
Sumber :www.glowpaint.com.au

(diaksestangga 10 Juni 2016)

Untuk digunakan dalam pencetakan, resin polyester
membutuhkan beberapa produk tambahan. Produk-produk ini
antaralain adalah:

1. Katalisator
2. Akselerator

3. Aditif (Thixotropic)



4. Pigment

Pada saat pencampuran Resin dan bahan aditif harus
hati-hati, diaduk secara merata sebelum katalis ditambahkan.
Pengadukan ini harus teliti dan hati-hati karena udara dapat
mempengaruhi kualitas cetakan akhir. Hal ini terjadi ketika
laminating dengan |apisan bahan sebagai penguat, gelembung
udara dapat terbentuk di dalam laminas yang dihasilkan
sehingga dapat melemahkan struktur.

Bahan pengisi pada resin polyester digunakan untuk
berbagai alasan, antaralain:
1. Untuk mengurangi biaya molding
2. Untuk memfasilitasi proses pencetakan

Pengisi sering ditambahkan dalam jumlah sampai dengan
50% dari berat resin meskipun tingkat penambahan tersebut
akan mempengaruhi kekuatan lentur dan tarik laminasi.
Penggunaan pengisi dapat bermanfaat dalam laminating atau
casting. Penambahan pengis tertentu juga dapat

berkontribusi untuk meningkatkan hambatan dari laminasi.
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b. Filler

Salah satu bagian utama dari komposit adalah reinforcement
(penguat) yang berfungsi sebagai penanggung beban utama pada
komposit (Gibson, 1994).

Kudlitas ikatan antara matriks dan filler dipengaruhi oleh
beberapa variabel antaralain:

1) Ukuran partikel

2) Rapat jenis bahan yang digunakan

3) Fraks volume material

4) Komposisi material

5) Bentuk partikel

6) Kecepatan dan waktu pencampuran

7) Penekanan (kompaksi)

8) Pemanasan (sintering)

Penguat komposit pada umumnya mempunyai sifat kurang ulet
tetapi lebih kaku serta lebih kuat. Fungsi utama dari penguat adalah
sebagal penopang kekuatan dari komposit, sehingga tinggi
rendahnya kekuatan komposit sangat tergantung dari penguat yang
digunakan, karena tegangan yang dikenakan pada komposit mulanya
diterima oleh matrik akan diteruskan kepada penguat, sehingga
penguat akan menahan beban sampai beban maksimum. Oleh karena
itu penguat harus mempunyai modulus elastisitas yang lebih tinggi

dari pada matrik penyusun komposit.
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2. Sifat-Sifat Komposit

Secaraumum, sifat-sifat komposit ditentukan oleh ;
Sifat-sifat serat
Sifat-sifat resin
Rasio serat terhadap resin dalam komposit (fraksi volume serat-

fibre volum fraction)

3. Klasifikas Komposit

Berdasarkan matrik, komposit dapat diklasifikasikan ke dalam

tigakelompok besar yaitu:

a

Komposit Matrik Polimer (Polymer Matrix Composites - PMC)
Komposit ini bersifat :
1) Biaya pembuatan |ebih rendah
2) Dapat dibuat dengan produksi massal
3) Ketangguhan baik
4) Tahan simpan
5) Siklus pabrikasi dapat dipersingkat
6) Kemampuan mengikuti bentuk
7) Lebih ringan.
Komposit Matrik Logam (Metal Matrix Composites - MMC)
Metal Matrix composites adalah salah satu jenis komposit yang
memiliki matrik logam. Material MM C mulai dikembangkan segjak
tahun 1996. Pada mulanya yang diteliti adalah Continous Filamen

MMC yang digunakan dalam aplikasi aerospace.
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c. Komposit Matrik Keramik (Ceramic Matrix Composites - CMC)
CMC merupakan material 2 fasa dengan 1 fasa berfungs
sebagal reinforcement dan 1 fasa sebaga matriks, dimana
matriksnya terbuat dari keramik. Reinforcement yang umum
digunakan pada CMC adalah oksida, carbide, dan nitrid. Salah satu
proses pembuatan dari CMC yaitu dengan proses DIMOX, yaitu
proses pembentukan komposit dengan reaksi oksidasi leburan
logam untuk pertumbuhan matriks keramik disekeliling daerah
filler (penguat).
B. Serat Bambu
1. Bambu
Bambu merupakan tanaman sebangsa rumput yang banyak
tumbuh di Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah beriklim
panas maupun dingin. Kebanyakan di daerah pedesaan tanaman
bambu dibiarkan tumbuh liar, akan tetapi walaupun tidak
mendapatkan perawatan, bambu dapat tumbuh dengan baik.
Bambu tumbuh secara bergerombol membentuk rumpun, tunas-
tunas mudanya keluar dari rimpang dan membentuk tanaman
baru.
Tanaman baru ini akan tumbuh bersama-sama dengan
tanaman pendahulunya dan akhirnya akan membentuk suatu
rumpun dengan banyak buluh, bambu berdaun tunggal tersusun

bersdlang seling diujung buluh atau ranting-rantingnya.



Perakaran bambu sangat kuat, karena rimpangnya bercabang
cabang dan punyaikatan kuat yang sukar dipisahkan. Oleh karena
itu bambu banyak ditanam didaerah-dacarah miring atau
pinggir-pinggir sungai untuk mencegah eros atau tanah longsor
(Manuputty, 2010).

Di seluruh dunia terdapat 75 genus dan 1.500 spesies bambu.
Di Indonesia sendiri dikenal ada 10 genus bambu, antara lain:
Arundinaria, Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa, Gigantochloa,
Melocanna, Nastus, Phyllostachys, Schizostachyum, dan
Thyrsostachys. Bambu tergolong keluarga Gramineae (rumput-
rumputan) disebut juga Hiant Grass (rumput raksasa), berumpun
dan terdiri dari sgjumlah batang (buluh) yang tumbuh secara
bertahap, dari mulai rebung, batang muda dan sudah dewasa pada
umur 3-4 tahun.

Batang bambu berbentuk silindris, berbuku-buku, beruas-ruas
berongga, berdinding keras, pada setiap buku terdapat mata tunas
atau cabang (Otjo dan Atmadja, 2006). Salah satu jenis bambu
yang sudah banyak dikena dan sering dimanfaatkan oleh
masyarakat adalah bambu betung atau sering juga disebut bambu
petung.

Bambu Betung dikenal dengan nama ilmiah (Dendrocalamus
Asper). Mempunyai beberapa nama daerah seperti Awi Bitung,

Pring Petung, dan Pereng Petong. Jenis bambu ini mempunyai
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rumpun yang agak sedikit rapat. Warna batang hijau kekuning-
kuningan. Ukurannya lebih besar dan lebih tinggi dari jenis bambu
yang lain. Tinggi batang mencapai 20 m dengan diameter batang
mencapa 20 cm. Ruas bambu betung cukup panjang dan tebal,
panjangnya bisa mencapai 40 — 60 cm dan ketebalan dindingnya 1
-15cm.

Jenis bambu ini dapat ditemui di dataran rendah sampai
ketinggian 2000 mdpl. Bambu ini akan tumbuh baik jika tanahnya
cukup subur, terutama di daerah yang beriklim tidak terlalu kering.

Bambu betung memiliki sifat yang keras sehingga sering
dimanfaatkan sebagai material penopang rumah/bangunan. Selain

keras bambu jenis ini juga terkena cukup lentur, lurus dan cukup

ringan.

Gambar 2.2. Bambu Betung

14
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2. Serat Bambu sebagai Komponen Komposit

Serat adalah suatu jenis bahan berupa potongan-potongan
komponen yang membentuk jaringan memanjang yang utuh. Serat
dibagi menjadi dua yaitu serat sintetis dan serat alam (dari tanaman,
hewan dan sumber mineral). Banyak serat sintetis telah dikembangkan
secara khusus untuk menggantikan serat alam, karena serat sintetis
sangat mudah diproduksi dan ukurannya yang lebih seragam, untuk
tujuan di bidang teknik serat gelas, serat logam dan serat sintetis
turunan bahan organik adalah yang paling banyak digunakan (Schwartz,
1984).

Serat bambu tergolong serat dlami bersama serat ijuk, serat batang
pisang dan lain-lain. Serat bambu yang dikombinasikan dengan resin
sebagal matriks akan dapat menghasilkan komposit aternatif yang
salah satunya berguna untuk aplikasi material kapal. Berikut ini adalah
data beberapa nilai karakteristik penting dari serat batang bambu:

Tabel 2.1. Nilai Karakteristik dari Serat Bambu

Sifat Yang Diuji Bambu
Modulus elastisitas 18 GPa
Kuat tarik 150 MPa
Kuat lentur 39 MPa
Kekuatan bending 76 MPa
Masajenis 300-400 kg/m3

(Ifannossa, 2010)
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a. Susunan Serat
Penyusunan serat komposit ada bermacam-macam antara
lain: (Tata Surdia, 1999).
1) Continuous Fiber  Composite  (Komposit  Serat
Berkelanjutan)

Continuous atau uni-directional, mempunyai
susunan serat panjang dan lurus, membentuk lamina
diantara matriksnya. Komposit jenis ini paling banyak
digunakan. Kekurangan jenis ini adalah lemahnya
kekuatan antar lapisan. Hal ini dikarenakan kekuatan

antar lapisan dipengaruhi oleh matriksnya.

T
T
|

Gambar 2.3. Komposit Serat Berkelanjutan
(http://Chemwiki.ucdalis.edu.com)
(diakses tanggal 10 Juni 2016)

2) Woven Fiber Composite (bi-directional) atau Komposit
Serat Berjain

Komposit ini tidak mudah terpengaruh pemisahan

antar lapisan karena susunan seratnya juga mengikat antar

lapisan. Akan tetapi susunan serat memanjangnya yang
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tidak begitu lurus mengakibatkan kekuatan dan kekakuan

tidak sebaik tipe continuous fiber.

Gambar 2.4. Komposit Serat Berjalin
(http://Chemwiki.ucdalis.edu.com)
(diakses tanggal 10 Juni 2016)

3) Discontinuous Fiber Composite (Chopped Fiber
Composite)
Komposit dengan tipe serat pendek masih

dibedakan lagi menjadi :

a) Aligned discontinuous fiber
b) Off-axis aligned discontinuous fiber

¢) Randomly oriented discontinuous fiber

Gambar 2.5. Komposit Serat Terputus-putus
(http://Chemwiki.ucdalis.edu.com)
(diakses tanggal 10 Juni 2016)
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Randomly oriented discontinuous fiber merupakan
komposit dengan serat pendek yang tersebar secara acak
diantara matriksnya.

C. Katalis

Katalis merupakan bahan kimia yang ditambahkan pada matrik
resin polyester yang bertujuan untuk proses pembekuan matrik, dan
berguna meningkatkan laju suatu reaksi tanpa bahan tersebut menjadi ikut
terpakai, setelah reaksi berakhir bahan tersebut akan kembali kebentuk
awal tanpa terjadi perubahan kimia (Fessenden, 1986). Diperlukannya
penambahan katalis karena katalis merupakan bahan kimia yang
ditambahkan pada matrik resin polyester yang bertujuan untuk proses

pembekuan matriks.

D. Pengujian Spesimen.

Adapun pengujian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Pengujian Impact

Uji impact adalah pengujian dengan menggunakan pembebanan
yang tiba-tiba atau dinamik. Menurut Bondan T Sofyan (2010), Beban
impact (beban kejut) adalah beban yang diberikan secara cepat dan tiba-
tiba. Pengujian impact merupakan suatu pengujian yang mengukur
ketahanan bahan terhadap beban kejut. Uji impact termasuk juga dalam
uji merusak, pengujian ini bertujuan untuk mengukur kegetasan atau

keuletan bahan terhadap beban kejut.
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Uji impact digunakan dalam menentukan kecenderungan material
untuk rapuh atau ulet berdasarkan sifat ketangguhannya. Uji ini akan
mendeteksi perbedaan yang tidak diperoleh dari pengujian tegangan

regangan.

Gambar 2.6. Alat Uji Impact

Metode pengujian impact ini ada dua jenis yaitu pengujian impact

Charpy dan pengujian impact 1zod.

a. Impact Charpy
Batang uji metode charpy diletakkan horizonta pada
batang penumpu dan diberi beban secara tiba-tiba di belakang
sis  takik oleh pendulum berat berayun (kecepatan
pembebanan £5 m/s), batang uji beri energi untuk melengkung
sampai kemudian patah pada lgju regangan. Batang uji metode
charpy memiliki spesifikasi, luas penampang 10 mmx 10 mm,

takik berbentuk V dengan sudut 45°, kedalam takik 2 mm
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dengan radius pusat 0,25 mm. Takikan digunakan untuk
memudahkan patahnya batang uji, agar dapat melihat struktur
ulet atau getasnya batang uji. Metode charpy banyak

digunakan di Amerika Serikat.

. Impact 1zod

Metode izod lebih sering digunakan di sebagian besar
dataran Eropa. Pada metode izod batang uji dijepit pada satu
ujung sehingga takikan berada didekat penjepitnya. Bandul
atau pemukul yang diayunkan pada ketinggian tertentu akan
memukul ujung yang lain dari arah takikan. Batang uji izod
memilki luas penampang berbeda dan takik berbentuk V yang

lebih dekat pada ujung batang.

Beban impact pada pengujian ini diberikan secara cepat dan
tibatiba. Pada pengujian ini menggunakan tipe pendulum
dengan pukulan tunggal. Setelah spesimen patah, bandul
pembentur akan berayun dan berhenti pada posisi tertentu.
Maka aat akan menunjukkan besar serapan energi, posisi dari
pantulan bandul akan memberikan beberapa informasi seperti:
sudut pantulan bandul setelah benturan dan ketinggian

pantulan bandul.
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" H.=0.8 + 0.8 sin 50° 1
_ Hi=028+0.28 sin 35*

Gambar 2.7. Pengujian Impact Charpy

2. Pengujian Tarik

Kekuatan tarik adalah ketahanan suatu bahan terhadap beban
yang bekerja paralel pada bahan yang menyebabkan bahan tersebut
putus tarik (Tata Surdia, 1999). Pengujian tarik dilakukan terhadap
spesimen uji yang standar. Pada bagian tengah dari batang uji
merupakan bagian yang menerima tegangan. Pada bagian ini diukur
panjang batang uji, yaitu bagian yang dianggap menerima pengaruh dari
pembebanan, bagian inilah yang selalu diukur pada proses pengujian.

Data yang diperoleh dari mesin uji tarik biasanya dinyatakan
dengan grafik beban pertambahan panjang (grafik P-AL). Grafik ini

masih belum banyak gunanya karena hanya menggambarkan
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kemampuan batang uji (bukan kemampuan bahan) untuk menerima
beban gaya. Untuk dapat digunakan menggambarkan sifat bahan secara
umum, maka grafik P-AL harus dijadikan grafik lain yaitu suatu
diagram tegangan-regangan (stress-strain diagram) kadang-kadang juga
disebut diagram tarik. Data yang diperoleh dari mesin tarik dinyatakan

dalam grafik pembebanan dan penambahan panjang
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Gambar 2.8. Kurva Tegangan Regangan

Pada saat dilakukan pengujian tarik akan terjadi deformasi yaitu
pertambahan panjang (Al ) yang terjadi karena adanya gaya tarikan

yang diterima oleh spesimen.
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E. Penelitian Relevan
Penelitian mengenai komposit telah banyak dilakukan.

1. Wiwi Aprilia, dkk (2013) melakukan penelitian tentang sifat mekanis
komposit berpenguat bilah bambu dengan matriks polyester akibat
varias susunan, dari penelitian tersebut diketahui bahwa varias
susunan mempengaruhi modulus elastisitas, kekuatan tarik, dan kuat
lengkung komposit.

2. Parlindungan Manik, dkk (2004) melakukan penelitian mengenai
komposit dengan serat bambu sebagai penguat. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa komposit dengan serat bambu tipe chopped
strand mat belum dapat digunakan sebagai bahan alternatif pengganti
kayu sebagai bahan pembuatan kulit kapal, karena kekuatan tarik
komposit yang diperoleh belum memenuhi aturan Biro Klasifikasi

Indonesia (BKI).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian dan pengujian pada komposit polyester
yang diperkuat serat bambu dapat disimpulkan :

1. Penelitan yang telah penulis lakukan dengan menggunakan komposit
polyester berpenguat serat bambu dengan susunan serat secara
memanjang, didapatkan hasil kekuatan impact komposit polyester yang
diperkuat serat bambu dengan rata-rata harga impact adalah 0,0749 x 10°
N/m dan komposit resin polyester berpenguat serat bambu dapat
dikategorikan sebagai bahan yang getas karena adanya perjalanan retak
yang tinggi tanpa terjadi deformasi kasar serta lgju pembebanan yang
cepat dari pendulum.

2. Penditan yang telah penulis lakukan terhadap komposit polyester
berpenguat serat bambu dengan susunan serat secara memanjang,
didapatkan hasil kekuatan tarik komposit polyester yang diperkuat serat
bambu dengan nila rata rata kekuatan tarik adalah 136 MPa, nilai rata-rata
regangan 1,47% dan nilai modulus elastisitas rata-rata adalah 9,32 GPa.
Dari data yang telah didapat dengan kekuatan tarik yang cukup kecil dan
proses pemanjangan yang cukup kecil komposit resin polyester berpenguat

serat bambu dapat di kategorikan sebagai material yang cukup getas.

a7
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B. Saran

1

Pelaksanaan pada pembuatan komposit agar lebih teliti dan hati-hati,
mengetahui prosedur alat yang digunakan dan mengutamakan
keselamatan kerja.

Pada saat pencetakan spesimen diharapkan lebih teliti lagi sehingga tidak
ada void pada komposit.

Proses pengujian impact sebaiknya dilakukan dengan lebih teliti, dan tidak
dalam keadaan yang tergesa-gesa.

Proses pengujian tarik sebaiknya dilakukan dengan menggunakan mesin
otomatis, bukan dengan proses manual.

K etahui mekanisme prosedur alat sebelum melakukan kegiatan.

Untuk penelitian berikutnya, diharapkan ada pengembangan dari
pemafaatan material komposit berpenguat serat bambusebagai bahan baku
tugas akhir.

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai komposit polyester berpenguat

serat bambu dengan variasi susunan serat.



